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ABSTRAK 

 
Latar belakang:  Mata kering atau dry eye syndrome merupakan suatu kondisi 

dimana air mata yang tidak normal sehingga tidak dapat melumasi permukaan mata 

bagian depan kornea. Dry eye terjadi karena mata yang tidak dapat memproduksi air 

mata dengan baik atau ketika air mata tidak dalam konsistensi yang baik dan terlalu 

cepat menguap. Untuk menilai gejala sindrom mata kering dapat dilakukan dengan 

menggunakan skor OSDI. 

Tujuan: Mengetahui tentang hubungan antara lama merokok, jumlah batang rokok 

yang dikonsumsi per hari dan usia perokok aktif dengan profil skor OSDI. 

Metode: Penelitian di laksanakan secara observational dengan pendekatan cross 

sectional. Sampel dari penelitian adalah Mahasiswa Universitas Diponegoro yang 

sudah menjadi perokok aktif minimal 6 bulan.  Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. 

Hasil:  Karakteristik responden perokok aktif terdapat 90 responden dengan jenis 

kelamin laki-laki. Rata-rata usia pasien adalah 20,68 tahun dengan usia termuda 18 

tahun dan usia tertua 23 tahun. Ditemukan responden perokok aktif paling banyak 

sudah merokok lebih dari 24 bulan atau 2 tahun, jumlah batang rokok yang 

dikonsumsi per hari didapatkan bahwa rata-rata responden merokok 12-16 batang 

rokok per hari. Hasil uji korelasi spearman pada usia didapatkan nilai p<0.05 dan uji 

somers’d antara lama merokok dan jumlah batang rokok yang dikonsumsi perhari 

dengan skor OSDI diperoleh nilai p<0,05 yang menunjukkan terdapat hubungan 

bermakna antara usia, lama merokok dan jumlah batang rokok yang dikonsumsi 

perhari dengan skor OSDI. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini membuktikan adanya hubungan antara lama 

merokok, jumlah batang rokok yang dikonsumsi perhari dan usia perokok aktif 

dengan skor OSDI. 

Kata kunci: sindrom mata kering, profil skor OSDI, rokok. 

  



ABSTRACT 

 

Background: Dry eye or dry eye syndrome is a condition in which abnormal tears 

cannot lubricate the surface of the eye, the front of the cornea. Dry eye occurs when 

the eye cannot produce tears properly or when the tears are not of good consistency 

and evaporate too quickly. Assessing the symptoms of dry eye syndrome can be done 

using the OSDI score. 

Objectives: Knowing about the relationship between the length of smoking, the 

number of cigarettes per day, and the age of active smokers with the OSDI score 

profile. 

Methods: The research was carried out observationally with a cross-sectional 

approach. The sample of the study was Diponegoro University students who had been 

active smokers for at least 6 months. Sampling was done by the purposive sampling 

method by predetermined criteria. 

Results: Characteristics of respondents who are active smokers there are 90 

respondents of the male sex. The average age of the patients was 20.68 years with the 

youngest age 18 years and the oldest age 23 years. It was found that the most active 

smokers had smoked for more than 24 months or 2 years, the number of cigarettes per 

day was found that the average respondent smoked 12-16 cigarettes per day. The 

results of the chi-square test on age, length of smoking, and the number of cigarettes 

per day with the OSDI score obtained p-value <0.05 which indicates the relationship 

with the OSDI score profile. 

Conclusion: Based on the results of the analysis of research data that has been carried 

out, it can be concluded that this study proves an increase in the Ocular Surface 

Disease Index score in active smokers. 

Keyword: Dry eye syndrome, OSDI score profile, ciggaretes 
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